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Abstract: In the selection of prospective members of the Regional Indonesian 

Broadcasting Commission (KPID), the method that can be done is by processing data on 

prospective members of KIPD using the Simple Atribute Rating Technique (SMART) 

method which is based on the process of selecting prospective members of KPID 

conducted by the Committee. By using the SMART method, the Committee, in this case 

KPID of Bengkulu Province, can determine which KPID prospectives members are 

selected from the ranking results obtained from the system. The stages of the SMART 

method used are determining the criteria to be used, determining the weight of the 

criteria by normalizing the weight of each criterion, determining the configuration of the 

following criteria with their weights, determining the value of each prospective members 

by determining the parameter value and then finding the weight value, then determining 

the utility value of each prospective members and the final calculation is determining the 

final value obtained from the utility value of each prospective members multiplied by the 

weight value of each criterion. After getting the final value, ranking is carried out. 

 

Keywords: SMART Implementation, Ranking. 

 

Abstrak: Dalam pemilihan calon anggota Komisi Penyiaran Indonesia Daerah (KPID), 

metode yang dapat dilakukan yaitu dengan melakukan pengolahan data calon anggota 

KIPD menggunakan metode Simple Atribute Rating Technique (SMART) yang 

didasarkan pada proses pemilihan calon Peserta KPID yang dilakukan oleh Panitia. 

Dengan menggunakan metode SMART pihak Panitia dalam hal ini adalah KPID Provinsi 

Bengkulu dapat menentukan calon anggota KPID yang terpilih dari hasil perangkingan 

yang didapatkan dari sistem.Adapun tahapan metode SMART yang digunakan yaitu 

menentukan kriteria yang akan digunakan, menentukan bobot dari kriteria dengan 

melalukan normalisasi dari bobot setiap kriteria, menentukan konsfigurasi dari kriteria 

berikut dengan bobotnya, menentukan nilai dari masing-masing calon peserta dengan 

menentukan nilai parameternya kemudian dicari nilai bobotnya, selanjutnya menentukan 

nilai utility dari masing-masing calon peserta dan perhitungan terakhir adalah 

menentukan nilai akhir yang didaat dari nilai utility masing-masing calon perserta 

dikalikan dengan nilai bobot masing-masing kriteria. Setelah mendapatkan nilai akhir 

maka dilakukan perangkingan. 

 

Kata kunci: Implementasi SMART, Perangkingan  

 

  

PENDAHULUAN 

 

Kemajuan teknologi informasi pada 

saat ini telah mampu membantu manusia 

dalam mengambil keputusan. Hal tersebut 

dimungkinkan karena perkembangan 

teknologi komputer yang semakin pesat, 

baik disegi perangkat kerasnya maupun 

disegi perangkat lunaknya. Salah satu 

metode komputasi yang cukup 

berkembang saat ini adalah metode sistem 

pengambilan keputusan (Decisions 

Support System). Pengambilan keputusan 

adalah proses pemilihan, diantara 
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berbagai alternatif aksi yang bertujuan 

untuk memenuhi satu atau beberapa 

sasaran. 

Komisi Penyiaran Indonesia 

Daerah (KPID) sebagai lembaga 

perwujudan partisipasi masyarakat dalam 

penyiaran adalah mewadahi aspirasi dan 

mewakili kepentingan masyarakat akan 

penyiaran di Bengkulu. Fungsi ini sejalan 

dengan azas pokok KPID sebagai 

lembaga yang bersifat independen, yang 

harus dapat melindungi masyarakat dari 

ketidakberdayaan menghadapi berbagai 

kepentingan dan kekuatan. 

Komisi penyiaran Indonesia Daerah 

(KPID) dipilih setiap 4 (empat) tahun 

sekali. Dalam proses pemilihannya KPID 

melakukan perekrutan dengan ketentuan 

yang sudah diatur dalam undang-undang. 

Untuk mengikuti pemilihan calon KPID 

terlebih dahulu peserta harus lulus 

administrasi kemudian selanjutnya 

dilakukan test. Dalam proses test ada 

beberapa kriteria yang dijadikan untuk 

lolos sebagai anggota KPID. Kriteria 

yang telah ditentukan adalah pengetahuan 

tentang penyiaran, pengetahuan tentang 

regulasi penyiaran, pengetahuan tentang 

ekonomi, politik, dan media, muatan lokal 

dan kriteria kebangsaan. 

Dalam memilih anggota KPID 

perlu adanya sistem yang membantu 

dalam proses penentuan hasil yang 

maksimal dimana selama ini prosesnya 

hanya dengan digunakan bantuan 

software yang umum saja seperti 

microsoft excel sehingga tentunya kurang 

efektif dan efesian. Untuk menentukan 

anggota KPID selama ini penilaian 

didapatkan dari hasil akumulasi nilai 

keseluruhan masing-masing calon tanpa 

membedakan prosentase dari kriteria 

penilaian itu sendiri dimana setiap 

penilaian masing- masing kriteria 

disamakan. Proses pemilihan anggota 

KPID akan dicoba dengan menggunakan 

suatu sistem yang didukung dengan suatu 

metode yaitu dengan metode SMART. 

Metode SMART lebih banyak digunakan 

karena kesederhanaanya dalam merespon 

kebutuhan pembuat keputusan dan 

caranya menganalisa respon 

METODE 

 

Pada penelitian ini, terdapat suatu 

hal yang perlu diperhatikan bahwa secara 

umum instruksi-instruksi yang terdapat di 

dalam suatu sistem dilaksanakan secara 

berurutan dari awal hingga akhir. Dalam 

perancangan sistem baru ini diawali 

dengan penerapan dari Metode SMART 

 Langkah -langkah Metode Smart: 

Menentukan Kriteria dan Bobot 

Tabel 1. Kriteria dan Bobot Kriteria 

 
 

Normaisasi 

 
 

Tabel 2. Hasil Normalisasi 

 
memberikan nilai kriteria pada semua 

alternatif dengan skala Likert 1-4 

 

Tabel 3. Hasil Penilaian Dari Masing-

Masing Peserta 
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Tabel 4. Nilai Bobot Kriteria dari 

masing-masing Alternatif 

 
Menentukan nilai utility dengan 

mengkonversikan nilai kriteria pada 

masingmasing kriteria menjadi nilai 

kriteria data baku. 

 
Untuk nilai utility diambil dengan nilai 

terendah adalah 0 dan nilai tertinggi 

adalah 100. Berikut perhitungan nilai 

utility dari masing-masing peserta 

 

Tabel 5. Nilai Utilityi dari masing-

masing peserta 

 
Menentukan nilai akhir dari 

masing-masing dengan mengkalikan nilai 

yang didapat dari normalisasi nilai kriteria 

data jenis pelanggaran dengan nilai 

normalisasi  bobot kriteria. 

Kemudian jumlahkan nilai perkalian 

tersebut. Rumus Menentukan Nilai Akhir 

 
 

Tabel 6. Hasil Perhitungan Akhir 

Metode SMART dan Perangkingan 

 

Dari Hasil perangkingan dapat 

disimpulkan bahwa yang akan 

direkomendasikan untuk dipilih sebagai 

calon anggota Komisi Penyiaran 

Indonesia Daerah (KPID) provinsi 

Bengkulu adalah 3 orang yaitu Hadislani 

dengan hasil perolehan 1,00, I Gusti Yesi 

Triastini dengan hasil perolehan 0,70 dan 

Edi dengan hasil peroleh 0,55. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Implementasi Metode Simple 

Multy Atribute Rating Technique 

(SMART) Pada Pemilihan Calon 

Anggota Komisi Penyiaran Indonesia 

Daerah (KPID) Provinsi Bengkulu, dapat 

berjalan setelah aplikasi ini di install 

dikomputer / laptop user. Data base yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

MYSQL dan menggunakan Visual Basic 

2010, dalam pembuatan programnya, 

yang dapat berjalan dalam sistem operasi 

Windows 8 atau Windows 10. 

 Pada sistem ini dibuka dengan 

tampilan menu login sebagai akses dari 

pengguna sehingga aplikasi ini hanya 

diperuntukan bagi user yang berkopetensi 

pada bidangnya. Setelah melakukan login 

user dihadapkan pada pilihan menu input, 

menu proses dan menu output atau 

laporan. 

 
Gambar 1. Tampilan Menu Login 

 

 Pada tampilan data calon peserta 

KPID yang terlah tersimpan dalam 

database digunakan untuk menambah 
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data yang akan diinputkan. Tampilan 

Tambah data dapat dilihat pada  gambar 

 
Gambar 2. Tampilan Menu Input Data 

Calon Peserta KPID 

 

Tampilan menu berikutnya adalah 

menu proses yang memiliki tiga submenu 

proses yaitu menu proses penentuan nilai 

alternatif / Calon Peserta KPID, 

perhitungan nilai akhir menggunakan 

metode SAW dan SMART. Tampilan 

menu proses dapat dilihat pada Gambar 

 
Gambar 3. Menu Proses 

 

Dalam tombol hitung ini sistem 

akan melakukan proses perhitungan 

Metode SAW sesuai dengan data yang 

diinputkan sebelumnya. Tampilan isi 

tombol hitung dapat dilihat pada Gambar 

 
Gambar 4. Perhitungan Metode 

SMART 

Selanjutnya adalah menampilkan hasil 

perhitungan metode SMART yang 

berisikan kolom Kode, kolom nama 

calon peserta KPID, kolom total dan 

kolom rangking. 

 
Gambar 5.  Nilai Akhir Alternatif 

(Calon Peserta KPID) 

 

 

SIMPULAN 
 

 Berdasarkan rangkaian penelitian 

yang telah dilakukan dari awal hingga 

akhir, diperoleh kesimpulan bahwa :  

1. Aplikasi Implementasi Metode 

Simple Multy Atribute Rating 

Technique (SMART) Pada Pemilihan 

Calon Anggota Komisi Penyiaran 

Indonesia Daerah (KPID) Provinsi 

Bengkulu. Sistem ini hanya menjadi 

alat bantu bagi pengambil keputusan, 

keputusan akhir tetap berada 

ditangan pengambil keputusan. 

2. Proses Pada Pemilihan Calon 

Anggota Komisi Penyiaran Indonesia 

Daerah (KPID) Provinsi Bengkulu, 

dimulai dengan pembobotan kriteria 

kemudian perhitungan nilai utility 

yang didapat dari nilai kriteria 

dikuringi dengan nilai terkecil 

kemudian dibagi dengan nilai 

terbesar dikurangi nilai terkecil 

selanjutnya ditentukan nilai akhir 

yang didapat dari nilai bobot kriteria 

dikalikan dengan nilai utility. 

3. Sistem Pendukung Keputusan ini 

telah mampu menampilkan rangking 

dari UKM sebagai bahan 

pertimbangan dan alat bantu dalam 

pengambilan keputusan 
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